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Hampir semua hari besar
masyarakat o identik
dengan tradisi makanan-
nya. Hari Raya Peh Cun saat
musim panas selain diramai-
kan dengan lomba perahu
nage juga menyuguhkan
bakcang sebagai makanan
khas. Zhong giu jleatau tiong
clu pla saat musim guﬁ:
dirayakan dengan
bulan (moon cake). Dalam
perayaan dongzhi atau tang
ceh yang bommcw

n musim aji-
i b sy
tubuh.
Tak terkecuali Imlek sebagal
perayaan besar menyambut
musim semi memiliki berag-
am makanankhas. Mulai dari
kue atau jenang keranjang
(ndan gao), manisan, Hmu
serba merah, hingga lont
cap go meh saat hari ke-15
setelah

Makanan-makanan khas
Imlek di Indonesia sangat
unikdan berbeda dari negeri

asolnya, Berbeda puladengan  Tiongkok.

negITA-negarn tetangga sep-
erti Malaysia, Vi
etnam, Thailand, dan lainnya.
Perbedaan ini terjadi karena
akulturasi dengan budaya
lokal, khususnya dikalangan
Tionghoa peranakan, Contoh
e e e
i Indoustie. Kne kemnje

Kue keranjang  di

pun meskipun pada dasarmya
sama, namun setiap daerah
memiliki cara pengolahan

ol gl g

inl belokangan
kan beberapa kalangan di
Indonesia, namun terkenal di

Singapura sejak lama.
. h‘l’i;n.fwa di Indonesia
u masyarakat yang
homogen. Ada yang berkiblat
pada dunia Barat sehingga
menyenangi masakan-mass-
kan Eropa. Adayang berkiblat
pada negenr asalnya, Tiong-
kok, yang biasa disebut totok.
Adapula yang berkiblot pada
bumi Nusantara yang disebut

khas. Makanan-makanan
yang masih sering dilabeli
sobagai Chinese Food itu
wbenarnya sudah bermeta-
morfosis menjadi mekanan
Nusantara. Bahan, bumbu,
bentuk, cita rasa, bahkan

peramaannya seringkali su-
dah jauh menyimpang dari
aslinya.

Sebuah catatan menarik
dari Malodysky (2019) men-
gungkap banyak makanan
dan budaya serupa tidak
dikenal lagi di Provinsi Fu-

jlan dan Guangdong yang
menjadi tempat asol keban-

ong  yakan pendatang Tionghoa

di Indonesia. Budaya se-
tempat tampaknya sudah
luntur karena

proses
urbanisasi dari luar
maupun pengaruh dari
Babkankueku (an-
kueh, kue tok, atau mata

Justru di Taiwan hampir 80
persen penduduknya memi-
1iki tradisi termasukmakanan
yang persis dengan Tiongho

di Indonesia. Selain tentu
sajn komunitas Tionghoa
dan Singapura
juga memiliki kesamaan
dan kemiripan tradisi ma-
kanan dengan di Indonesia.
Kedekatan anasir-anasir lokal

membuat budaya Tionghoa
peranakan di negara-negara

rumpun Melayu ini saling  ya
m

Saat Imlek dalam kelu-
arga baba-nyonya, sebutan
suami-istel Ti oa per-
anakan, memell-
hara biasa melakukan
sembahyang lelubur. Be-
berapa sajian selain untuk
sembahyang juga dinikmati
keluarga dan kerabat yang

. Kue kemanjang
menjadi wajib yang
disajikan dalam berbagai
uluran dan disusun berting-
kat meninggi. Banyak dan
tingginya kue keranjang men-
jadi simbol kemakmuran ke-

Bromokusumo (2013)  yang

luarga,
membagi sajian khas Imlek

menjadi sajian utama, kue,
manisan, dan buah. Sajian
utama antara lain ca rebung,
daging masak kecap, ayam
masak oh, dan beberapa
lainnya. Selain kuekeranjang
juga disajikan kue ku, kue
mangkok, wajik, moho, miku,
lapis, dan sebagainya den-
gan warna merah, Manisan

Sajian utama berupa be-
ragam masakan dan kue-kue
atau jajanan dalam tradisi
keluarga Tionghoa perana-
kan biasa dimasak sendiri,
Aktivitas memasak sebe-
narnya berlangsung ham-
pir setiap hari, Akan tetapi
beberapa hari menjelang
Imlek, dapur menjadi jauh
lebih sibuk. Berbagai bahan

luar  dan bumbu untuk memasok

disedinkan dalam hmhh

bcnynk. Selain

b, il ban-
ylk dui Imi biasa. Tradisi
memasak ini tidak lepas dari
tangan dingin kaum nyonya,
Mereka umumnya perem-

a puan keturunan campuran

terjadinya akulturasi ylng
menghasilkan kuliner

hoa peranakan

Sejok dulu Huaxp-h
lunrga Tionghoa peranakon
menghidupi tradisi me masak

sep-resep lawas dan toknik
mengoloh makanan tidak
lagl banyak dikuasai oleh
generasi muda. Tidak sep-
erti dulu ketika para nyonya
masih rajin menyibukkan
diri di dapur. Perubahan

zaman turut mengabah pan-
dangan di masa kinl. Tradisi

praktis,

kemajuan teknolo;l men-
do cara-cara memasak
ih el. Selera
juga mulai be dengan

QOMENTUM 9
Tradisi Kuliner Tionghoa Peranakan

maraknyamakanan ala Barat,
Korea, Jepang, dan lainaya.
Belum lagi gerai-gerai ma-

kanan safl yang begitu
bnayukm}qxi—

pesan antar juga menambah
surutnya tradisi memasak
Semakin lengkap dengan
berbagal aktivitas lainnya

entuh masakan-masakan
tradisional Tionghoa perana-
kan. Bahkan kompetisi mau-

pun program merm asak {wu

.mhun cara memasak

kekinian yang sedang men-
jadi tren. Memang sebagian
besar masakan Tionghoa

rnnhn merupakan ma-
anan rumahan sehari-har

sehingga dianggap terlalu
ordinary. Padahal masakan-
masakan itu selain kayn cita
rasa fuga memiliki teknik
khas dan memperhatikan

aspek gizi yang mempe rkaya
seni kuliner

Budaya memasak me-
mang tidak akan hilang
karena dibutuhkan dalam
hidup manusia. Akan tetapi
kuliner Tionghoa peranakan
perlu dilestarikan sebagai
bagian dari khazanah kuliner
Nusantara. Kaum milenial
perhu diperkenalkan dengan
keragaman kuliner Tionghoa
peranakan termasuk juga
teknik memasaknya,
memasak, generasi muda
juga semakin mengerti ke-
budayaan Tionghoa
kan, Untuk mele:
tidak hoanya kaum muda dard
kalangan Tionghoa namun

terbuka b
e Ve

bukan hanya soal mengen-
perut namun juga
warisan budaya yang hlnu

dijaga
cun kiong hie!



